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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi mahasiswa angkatan 2022 terhadap iklim 

kelas pada mata kuliah Psikologi Manajemen di Universitas Negeri Padang (UNP). Iklim kelas, 

yang mencakup kenyamanan fisik, interaksi sosial, dan metode pengajaran, merupakan faktor 

penting yang memengaruhi kualitas pembelajaran. Penelitian ini menemukan bahwa iklim kelas 

yang positif meningkatkan partisipasi aktif, motivasi, dan pemahaman materi, sementara iklim 

yang kurang kondusif menghambat proses belajar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

wawasan untuk menciptakan iklim kelas yang lebih kondusif, serta mendukung dosen dalam 

meningkatkan kualitas pengajaran dan pengalaman belajar mahasiswa. 

Kata Kunci: Iklim Kelas, Psikologi Manajemen, Persepsi Mahasiswa. 
 

PEiNDAiHULUAiN 

Pendidikan tinggi merupakan salah satu unsur penting dalam pembangunan sumber 

daya manusia di Indonesia. Proses pembelajaran yang efektif di perguruan tinggi sangat 

bergantung pada berbagai faktor, salah satunya adalah iklim kelas. Iklim kelas merujuk 

pada suasana atau atmosfer yang tercipta dalam ruang belajar yang dapat mempengaruhi 

interaksi antara dosen dan mahasiswa, serta antara mahasiswa itu sendiri. Iklim kelas yang 

kondusif diharapkan dapat meningkatkan motivasi, kenyamanan, serta kualitas 

pembelajaran yang ada. Dalam konteks perguruan tinggi, iklim kelas juga menjadi faktor 

penentu keberhasilan proses pembelajaran yang tidak hanya terbatas pada aspek kognitif, 

tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik mahasiswa.Universitas Negeri Padang (UNP) 

sebagai salah satu perguruan tinggi negeri terkemuka di Indonesia senantiasa berupaya 

untuk menciptakan suasana akademik yang mendukung pengembangan potensi 

mahasiswa. Salah satu upaya tersebut tercermin pada penyelenggaraan mata kuliah 

psikologi manajemen, yang bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang prinsip-

prinsip psikologi yang diterapkan dalam konteks manajerial, baik dalam organisasi 

pendidikan maupun organisasi lainnya. Psikologi manajemen tidak hanya mengajarkan 

teori-teori psikologi yang relevan, tetapi juga memberi kesempatan kepada mahasiswa 

untuk mengembangkan keterampilan praktis dalam menghadapi tantangan di dunia kerja, 

terutama dalam pengelolaan sumber daya manusia. 

Namun, meskipun tujuan akademik mata kuliah psikologi manajemen di UNP sudah 

jelas, proses pembelajaran di dalam kelas tidak selalu berjalan lancar. Salah satu faktor 

yang dapat memengaruhi proses tersebut adalah iklim kelas. Iklim kelas yang positif dan 

inklusif memungkinkan mahasiswa untuk lebih aktif dalam berpartisipasi, lebih terbuka 

dalam berinteraksi dengan teman sekelas maupun dosen, serta lebih mudah dalam 

memahami materi yang diajarkan. Sebaliknya, iklim kelas yang kurang kondusif bisa 

menghambat proses pembelajaran, menurunkan motivasi, serta mengurangi efektivitas 

komunikasi antara mahasiswa dan dosen.Dalam hal ini, persepsi mahasiswa terhadap iklim 

kelas menjadi sangat penting untuk dipahami. Persepsi tersebut menggambarkan 

bagaimana mahasiswa menilai dan merasakan suasana kelas, interaksi sosial yang terjadi, 
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serta pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap pengalaman pembelajaran mereka. Persepsi 

mahasiswa terhadap iklim kelas ini dapat mencakup berbagai aspek, seperti kenyamanan 

fisik ruang kelas, hubungan sosial dengan teman sekelas, komunikasi antara dosen dan 

mahasiswa, serta metode pengajaran yang diterapkan. Oleh karena itu, penting untuk 

mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa angkatan 2022 terhadap iklim kelas pada mata 

kuliah psikologi manajemen di UNP, karena hasil penelitian ini dapat memberikan 

gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kualitas 

pembelajaran. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa iklim kelas yang positif 

dapat meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Misalnya, penelitian oleh Fisher 

(2005) menyatakan bahwa suasana kelas yang baik dapat meningkatkan keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan belajar mengajar, yang pada gilirannya akan berdampak pada 

pemahaman materi yang lebih mendalam. Selain itu, penelitian oleh Cohen (2006) juga 

menunjukkan bahwa hubungan yang baik antara dosen dan mahasiswa serta antar 

mahasiswa dalam kelas dapat meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa untuk belajar. 

Sebaliknya, jika iklim kelas tidak mendukung, mahasiswa cenderung merasa terisolasi, 

kurang termotivasi, dan bahkan bisa mengalami kecemasan dalam mengikuti 

perkuliahan.Meskipun telah banyak penelitian mengenai iklim kelas di berbagai mata 

kuliah dan jurusan, studi mengenai persepsi mahasiswa angkatan 2022 terhadap iklim 

kelas pada mata kuliah psikologi manajemen di Universitas Negeri Padang masih sangat 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menggali 

persepsi mahasiswa angkatan 2022 mengenai iklim kelas pada mata kuliah psikologi 

manajemen, serta mengetahui bagaimana faktor-faktor yang ada memengaruhi 

pengalaman belajar mereka. Hal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

perbaikan proses pembelajaran di UNP, khususnya pada mata kuliah psikologi 

manajemen. 

Dengan demikian, penelitian ini akan berfokus pada aspek-aspek tertentu yang 

dianggap dapat membentuk persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas, antara lain metode 

pengajaran yang digunakan oleh dosen, interaksi sosial antara mahasiswa dan dosen, 

kenyamanan fisik ruang kelas, serta faktor-faktor lain yang dianggap relevan oleh 

mahasiswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi 

pengelola pembelajaran di UNP, sehingga dapat menciptakan iklim kelas yang lebih 

kondusif untuk pembelajaran yang efektif dan efisien.Penelitian ini juga penting sebagai 

bahan evaluasi bagi dosen pengampu mata kuliah psikologi manajemen, guna 

meningkatkan kualitas pengajaran dan memperbaiki hubungan interpersonal dalam kelas. 

Dengan memahami persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas, diharapkan dapat dilakukan 

berbagai perbaikan dan inovasi dalam pengelolaan pembelajaran yang dapat meningkatkan 

hasil belajar mahasiswa serta menciptakan pengalaman akademik yang lebih positif di 

Universitas Negeri Padang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa angkatan 2022 

terhadap iklim kelas pada mata kuliah Psikologi Manajemen di Universitas Negeri Padang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan desain 

penelitian deskriptif dan korelasional. Pendekatan ini dipilih karena dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas serta hubungan 

antara faktor-faktor yang mempengaruhi iklim kelas, seperti interaksi sosial, kenyamanan 

fisik ruang kelas, dan metode pengajaran, terhadap motivasi belajar mahasiswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persepsi Mahasiswa Angkatan 2022 terhadap Iklim Kelas pada Mata Kuliah 

Psikologi Manajemen 

Iklim kelas merupakan faktor yang penting dalam proses pembelajaran di perguruan 

tinggi. Iklim kelas yang baik dapat menciptakan suasana yang mendukung mahasiswa 

untuk aktif belajar dan berkembang. Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas mahasiswa 

angkatan 2022 menunjukkan persepsi yang positif terhadap iklim kelas pada mata kuliah 

Psikologi Manajemen di Universitas Negeri Padang. Mereka menganggap bahwa atmosfer 

kelas yang kondusif, komunikasi yang baik antara dosen dan mahasiswa, serta keterlibatan 

mahasiswa dalam berbagai kegiatan kelas berkontribusi pada terciptanya iklim kelas yang 

mendukung pembelajaran. 

Mahasiswa merasa bahwa dosen memiliki peran kunci dalam menciptakan suasana 

kelas yang positif. Dosen yang terbuka, ramah, dan komunikatif dianggap dapat menjalin 

hubungan yang baik dengan mahasiswa, sehingga menciptakan ruang untuk berdiskusi dan 

bertanya dengan nyaman. Hal ini tercermin dalam pengakuan mahasiswa yang merasa 

didorong untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelas dan menyampaikan pendapat 

mereka. 

Namun, meskipun sebagian besar mahasiswa merasa puas dengan iklim kelas yang 

ada, beberapa mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka masih menginginkan variasi 

dalam metode pengajaran. Sebagian besar berharap agar dosen tidak hanya bergantung 

pada ceramah, tetapi juga menggunakan metode yang lebih interaktif, seperti diskusi 

kelompok, studi kasus, atau penggunaan teknologi yang lebih maksimal dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, meskipun persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas 

cenderung positif, adanya ruang untuk peningkatan dalam hal variasi metode pengajaran 

tetap menjadi hal yang penting untuk dipertimbangkan. 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa terhadap Iklim Kelas 

Berbagai faktor mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas pada mata 

kuliah Psikologi Manajemen. Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan ke dalam faktor 

internal dan eksternal yang mempengaruhi pengalaman belajar mahasiswa. Berikut adalah 

beberapa faktor yang ditemukan mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas: 

1) Peran Dosen 

Dosen memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan iklim kelas 

yang positif. Dalam penelitian ini, sebagian besar mahasiswa mengungkapkan bahwa 

dosen yang komunikatif, terbuka, dan mampu mengelola kelas dengan baik dapat 

menciptakan suasana yang nyaman bagi mahasiswa. Dosen yang tidak hanya 

menyampaikan materi dengan cara yang mudah dipahami, tetapi juga memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi, dianggap mampu 

menciptakan atmosfer kelas yang mendukung. Mahasiswa merasa lebih dihargai dan 

termotivasi ketika dosen mengajak mereka berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran. 

2) Interaksi Antar Mahasiswa 

Interaksi antar mahasiswa juga menjadi faktor penting dalam membentuk 

persepsi terhadap iklim kelas. Mahasiswa yang merasa nyaman berinteraksi dengan 

teman-temannya dalam diskusi kelompok atau kegiatan lainnya cenderung memiliki 

persepsi yang lebih positif terhadap iklim kelas. Kerjasama dalam kegiatan kelas atau 

tugas kelompok dapat mempererat hubungan antar mahasiswa dan menciptakan 

suasana yang lebih terbuka dan saling mendukung. Hal ini mempengaruhi tingkat 

kenyamanan dan motivasi mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran. 

3) Fasilitas dan Infrastruktur 
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Fasilitas yang mendukung pembelajaran di dalam kelas juga berpengaruh pada 

persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas. Ruang kelas yang nyaman, dengan fasilitas 

yang memadai seperti proyektor, papan tulis, dan kursi yang ergonomis, akan 

membuat mahasiswa merasa lebih nyaman dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, 

kemudahan akses terhadap perangkat teknologi seperti laptop dan koneksi internet juga 

turut mendukung iklim kelas yang positif. Fasilitas yang baik memungkinkan proses 

pembelajaran berlangsung lebih efektif dan membuat mahasiswa merasa lebih 

termotivasi untuk belajar. 

4) Kebijakan Akademik Universitas 

Kebijakan akademik yang diterapkan oleh universitas juga berpengaruh pada 

persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas. Misalnya, jadwal kuliah yang fleksibel dan 

terorganisir dengan baik, sistem ujian yang jelas, serta kualitas materi kuliah yang 

relevan dan up-to-date dapat mendukung terciptanya iklim kelas yang kondusif. 

Mahasiswa merasa lebih termotivasi ketika mereka merasa bahwa kebijakan akademik 

tersebut mendukung perkembangan akademik mereka secara maksimal. 

3. Hubungan antara Persepsi Mahasiswa terhadap Iklim Kelas dengan Tingkat 

Motivasi Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi 

mahasiswa terhadap iklim kelas dengan tingkat motivasi belajar mereka. Mahasiswa yang 

memiliki persepsi positif terhadap iklim kelas cenderung memiliki motivasi belajar yang 

lebih tinggi. Hal ini dikarenakan iklim kelas yang mendukung dapat meningkatkan rasa 

nyaman mahasiswa dalam belajar, yang pada gilirannya mendorong mereka untuk lebih 

aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran. 

1) Motivasi Intrinsik 

Iklim kelas yang positif dapat meningkatkan motivasi intrinsik mahasiswa, yaitu 

dorongan untuk belajar yang berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri. Mahasiswa 

yang merasa dihargai dan didorong untuk aktif dalam pembelajaran cenderung 

memiliki semangat yang lebih besar untuk mengejar pemahaman dan pencapaian 

akademik. Dosen yang menggunakan pendekatan yang menyenangkan dan 

memberikan ruang bagi mahasiswa untuk bertanya dan berdiskusi berperan penting 

dalam meningkatkan motivasi intrinsik ini. 

2) Keterlibatan dalam Pembelajaran 

Iklim kelas yang baik meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. Mahasiswa yang merasa nyaman dengan lingkungan kelas lebih 

cenderung untuk terlibat dalam diskusi, memberikan kontribusi dalam kelompok, dan 

berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Keterlibatan yang tinggi ini akan 

meningkatkan tingkat motivasi mereka untuk belajar dengan lebih serius dan 

mengoptimalkan potensi akademik mereka. 

3) Kepuasan terhadap Pengalaman Belajar 

Persepsi positif terhadap iklim kelas juga berkaitan dengan kepuasan mahasiswa 

terhadap pengalaman belajar mereka. Mahasiswa yang merasa puas dengan suasana 

kelas yang ada, baik dari segi pengajaran dosen, interaksi dengan teman, maupun 

fasilitas yang disediakan, cenderung merasa lebih termotivasi untuk belajar. Kepuasan 

ini mengarah pada peningkatan komitmen akademik mereka, sehingga mereka lebih 

berusaha untuk meraih hasil belajar yang baik. 

4. Implikasi Temuan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat diterapkan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di Universitas Negeri Padang, khususnya pada mata 

kuliah Psikologi Manajemen. Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan antara lain: 
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1. Peningkatan Metode Pengajaran 

Dosen disarankan untuk terus berinovasi dalam menggunakan metode pengajaran 

yang lebih variatif dan interaktif, seperti diskusi kasus, penggunaan multimedia, atau 

metode pembelajaran berbasis pengalaman untuk membuat proses pembelajaran lebih 

menarik dan melibatkan mahasiswa. 

2. Meningkatkan Fasilitas Pembelajaran 

Universitas perlu memastikan bahwa fasilitas pembelajaran seperti ruang kelas, 

peralatan multimedia, dan koneksi internet selalu dalam kondisi baik dan mendukung 

proses pembelajaran yang optimal. 

3. Peningkatan Interaksi Mahasiswa 

Pihak universitas bisa memfasilitasi kegiatan yang mendukung interaksi mahasiswa, 

seperti seminar, kegiatan organisasi, atau kelompok studi, untuk menciptakan suasana 

kelas yang lebih terbuka dan mendukung pengembangan sosial mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai persepsi mahasiswa angkatan 2022 terhadap 

iklim kelas pada mata kuliah Psikologi Manajemen di Universitas Negeri Padang, dapat 

disimpulkan beberapa hal penting yang terkait dengan kualitas pembelajaran dan faktor- 

faktor yang memengaruhi motivasi belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas, faktor-faktor yang 

mempengaruhi persepsi tersebut, serta hubungan antara persepsi terhadap iklim kelas 

dengan tingkat motivasi belajar mahasiswa. 

Persepsi Mahasiswa terhadap Iklim Kelas 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa angkatan 2022 terhadap 

iklim kelas pada mata kuliah Psikologi Manajemen umumnya positif. Sebagian besar 

mahasiswa merasa bahwa iklim kelas yang ada sudah cukup mendukung untuk kegiatan 

belajar mengajar yang efektif. Mereka menganggap bahwa suasana kelas yang nyaman, 

komunikasi yang baik dengan dosen, serta interaksi yang terbuka antar mahasiswa 

memainkan peranan penting dalam menciptakan iklim kelas yang kondusif. Mahasiswa 

merasa lebih termotivasi untuk belajar ketika mereka merasa didorong dan dihargai dalam 

proses pembelajaran. Keterbukaan dosen dalam menerima pendapat mahasiswa serta 

pendekatan pengajaran yang menyenangkan dan variatif menjadi faktor utama yang 

membuat mahasiswa merasa nyaman dan antusias dalam mengikuti perkuliahan. 

Namun, meskipun mayoritas mahasiswa memberikan persepsi positif, beberapa 

mahasiswa juga mengungkapkan harapan adanya peningkatan dalam hal variasi metode 

pengajaran. Sebagian besar mahasiswa menginginkan pengajaran yang tidak hanya 

bergantung pada ceramah, tetapi juga mencakup metode-metode lain yang lebih interaktif 

dan menyenangkan, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun iklim kelas yang ada sudah 

cukup baik, masih ada ruang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui 

peningkatan kreativitas dalam penggunaan metode pengajaran. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa terhadap Iklim Kelas 

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas pada 

mata kuliah Psikologi Manajemen dapat dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal lebih berhubungan dengan sikap dan perilaku dosen 

serta interaksi antar mahasiswa, sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan fasilitas dan 

kebijakan akademik yang diterapkan oleh universitas. 

1. Peran Dosen 

Peran dosen dalam menciptakan iklim kelas yang positif sangat penting. Dosen yang 
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mampu berkomunikasi dengan baik, terbuka terhadap pendapat mahasiswa, serta 

menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa, cenderung 

menciptakan suasana kelas yang nyaman dan mendukung. Dosen yang mengelola kelas 

dengan baik, menghargai pendapat mahasiswa, serta memberikan ruang bagi mahasiswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi membuat mahasiswa merasa dihargai dan lebih 

terlibat dalam pembelajaran. 

2. Interaksi Antar Mahasiswa 

Interaksi yang baik antar mahasiswa turut berperan dalam menciptakan iklim kelas 

yang positif. Mahasiswa yang dapat saling bekerja sama dalam diskusi atau tugas 

kelompok merasa lebih nyaman dalam berinteraksi dan berkolaborasi, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan semangat mereka dalam mengikuti perkuliahan. 

Kerjasama ini juga mendorong terciptanya iklim kelas yang lebih terbuka dan 

inklusif. 

3. Fasilitas Pembelajaran 

Fasilitas yang tersedia di ruang kelas, seperti proyektor, papan tulis, serta kualitas 

ruang kelas itu sendiri, turut memengaruhi kenyamanan mahasiswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Ruang kelas yang nyaman dan dilengkapi dengan fasilitas yang memadai 

dapat meningkatkan konsentrasi mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan. Selain itu, 

fasilitas teknologi seperti akses internet dan perangkat komputer juga berperan dalam 

mendukung proses pembelajaran yang lebih interaktif dan modern. 

4. Kebijakan Akademik Universitas 

Kebijakan akademik yang diterapkan oleh universitas, seperti jadwal perkuliahan 

yang terorganisir, sistem ujian yang transparan, dan pengelolaan materi yang relevan 

dengan kebutuhan akademik mahasiswa, juga mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap 

iklim kelas. Mahasiswa yang merasa bahwa kebijakan tersebut mendukung perkembangan 

akademik mereka akan cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap iklim 

kelas. 

Hubungan antara Persepsi Mahasiswa terhadap Iklim Kelas dengan Tingkat 

Motivasi Belajar 

Penelitian ini juga menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

persepsi mahasiswa terhadap iklim kelas dan tingkat motivasi belajar mereka. Mahasiswa 

yang memiliki persepsi positif terhadap iklim kelas cenderung menunjukkan tingkat 

motivasi belajar yang lebih tinggi. Iklim kelas yang mendukung dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik mahasiswa, yaitu dorongan untuk belajar yang berasal dari dalam diri 

mahasiswa itu sendiri. Ketika mahasiswa merasa dihargai dan didorong untuk 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, mereka akan merasa lebih termotivasi untuk 

belajar dan berusaha untuk meraih hasil yang baik dalam mata kuliah Psikologi 

Manajemen. 

Motivasi belajar yang tinggi ini juga tercermin dalam keterlibatan mahasiswa dalam 

proses pembelajaran. Mahasiswa yang merasa nyaman dengan iklim kelas cenderung lebih 

terlibat dalam diskusi, tugas kelompok, serta aktivitas lainnya yang dapat meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi kuliah. Selain itu, persepsi positif terhadap iklim 

kelas juga meningkatkan kepuasan mahasiswa terhadap pengalaman belajar mereka, yang 

pada gilirannya akan memperkuat komitmen akademik mereka untuk terus berprestasi. 

 

Implikasi Temuan Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa implikasi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di Universitas Negeri Padang, khususnya pada 

mata kuliah Psikologi Manajemen. Beberapa rekomendasi yang dapat diberikan antara 
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lain: 

1. Peningkatan Metode Pengajaran 

Dosen perlu terus berinovasi dalam menggunakan berbagai metode pengajaran yang 

lebih menarik dan interaktif. Pendekatan yang lebih bervariasi, seperti diskusi kasus, 

penggunaan media digital, dan metode berbasis pengalaman, dapat meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa dan memperkaya pengalaman belajar mereka. 

2. Peningkatan Fasilitas Pembelajaran 

Universitas perlu memastikan bahwa fasilitas pembelajaran, baik dari segi ruang 

kelas, peralatan, maupun akses teknologi, selalu dalam kondisi baik dan dapat mendukung 

kegiatan belajar mengajar dengan maksimal. Fasilitas yang memadai akan menciptakan 

kenyamanan bagi mahasiswa dan membantu mereka dalam memahami materi dengan 

lebih baik. 

3. Peningkatan Interaksi Mahasiswa 

Pihak universitas juga dapat memfasilitasi kegiatan yang mempererat hubungan 

antar mahasiswa, seperti seminar, kelompok diskusi, atau organisasi mahasiswa. Dengan 

adanya interaksi yang lebih intensif antar mahasiswa, suasana kelas yang lebih terbuka dan 

kondusif dapat tercipta, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi belajar 

mahasisa 
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